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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan tradisi Mangolat Boru dalam pernikahan adat Mandailing 

masih dilaksanakan sebagai bagian dari rangkaian adat perkawinan. 

Tradisi ini dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada keluarga 

mempelai perempuan, mempererat hubungan kekeluargaan, serta menjaga 

nilai-nilai Dalihan Na Tolu. Dalam perkembangannya, pelaksanaannya 

mengalami penyederhanaan dan pemberian uang pangolat telah ditentukan 

melalui musyawarah. Namun, dalam praktiknya pemberian tersebut 

terkadang dipandang sebagai kewajiban sehingga dapat menimbulkan 

beban bagi pihak laki-laki. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, tradisi Mangolat Boru dalam pernikahan adat 

Mandailing pada dasarnya dihukumi mubah (boleh). Hal ini karena 

pelaksanaan Mangolat Boru merupakan bagian dari adat kebiasaan 

masyarakat yang bertujuan untuk memberikan penghormatan kepada 

keluarga pihak perempuan, mempererat hubungan kekerabatan, serta 

menjaga nilai-nilai Dalihan Na Tolu. Tradisi tersebut juga tidak termasuk 

rukun maupun syarat sahnya perkawinan dalam hukum Islam, sehingga 

keberadaannya tidak memengaruhi sah atau tidaknya akad nikah. 

Kebolehan tersebut didasarkan pada prinsip bahwa adat atau 

kebiasaan masyarakat dapat diterima dalam hukum Islam selama tidak 

bertentangan dengan syariat, sebagaimana kaidah al-'adah muhakkamah 

(adat kebiasaan dapat dijadikan pertimbangan hukum). Dalam 

pelaksanaannya, pemberian uang pangolat juga dapat dibolehkan selama 

dilakukan atas dasar kerelaan dan kesepakatan kedua belah pihak serta 

tidak menimbulkan kemudaratan. Dengan demikian, hukum asal tradisi 

Mangolat Boru adalah mubah, selama pelaksanaannya dilakukan secara 

wajar, tidak memaksa, tidak memberatkan pihak laki-laki, dan tidak 

menjadikan pemberian uang pangolat sebagai penghalang bagi suami 

untuk membawa istrinya. Apabila pelaksanaannya berubah menjadi 
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paksaan, menimbulkan beban ekonomi yang berat, atau menghambat hak 

pasangan setelah akad yang sah, maka praktik tersebut perlu ditinjau 

kembali karena bertentangan dengan prinsip kemaslahatan dalam hukum 

Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Tradisi Mangolat Boru dalam Pernikahan Adat Mandailing, 

masyarakat diharapkan tetap melestarikan tradisi mangolat boru sebagai 

warisan budaya yang mengandung nilai penghormatan dan kekeluargaan, 

namun pelaksanaannya hendaknya didasarkan pada kerelaan, kemampuan, dan 

kesepakatan bersama serta tidak menimbulkan beban ekonomi. Tokoh adat 

diharapkan dapat menyesuaikan pelaksanaan tradisi dengan perkembangan 

masyarakat dengan mengedepankan musyawarah, keadilan, dan kemaslahatan. 

Tokoh agama diharapkan terus memberikan pemahaman mengenai kedudukan 

adat dalam hukum Islam agar tradisi tetap berjalan selama tidak bertentangan 

dengan syariat. Pemerintah desa dan lembaga adat juga diharapkan dapat 

bekerja sama dalam menjaga pelaksanaan tradisi agar tetap proporsional dan 

tidak memberatkan salah satu pihak. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

mengenai mangolat boru diharapkan dapat dikembangkan pada wilayah yang 

lebih luas atau menggunakan perspektif hukum Islam lainnya sehingga kajian 

mengenai hubungan adat dan hukum Islam menjadi lebih komprehensif.  
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